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RINGKASAN

Muh. Yusuf; Ibnu Pratikte; Lilik Maslukah, 2005. Kajian Dampak Pencemaran
Terhadap Kualitas Lingkungan Perairan dan Stabilitas Ekosistem Di Muara Sungai
Babon Semarang.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui dan mengkaji: (1)
kualitas lingkungan perairan, (2) struktur komunitas hewan makrobenthos, yaitu indeks
keanekaragaman (H’) dan keseragaman jenis (E); dan (3) stabilitas ekosistem perairan.

Metode penelitian yang digunakan yaitu Studi Kasus. Pengambilan sampel
dilakukan sebanyak tiga kali ulangan, dengan interval 14-15 hari. Analisis data yang
digunakan untuk mengetahui kualitas perairan adalah Baku Mutu Air Laut, dan IMLP.
Analisis untuk mengetahui struktur komunitas benthos yaitu menghitung indeks H’ dan
E; sedangkan untuk mengetahui stabilitas ekosistem menggunakan 3 model, yaitu
Motomura, Preston dan Mc. Arthur,

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika-kimia air menunjukkan bahwa
beberapa parameter seperti MPT atau TSS, BODS, COD, N-NH3, deterjen, dan logam
berat Cr 6+ dan Cd ternyata nilainya telah melampawm batas yang diinginkan dalam
Baku Mutu Air Laut. Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan IMLP, nilainya
menunjukkan ke dalam kriteria kuaiitas 2ir yang buruk sampai dengan sedang.

Berdasarkan hasil perhitungan Nilai indeks H’ dan E hewan makrobenthos, yaitu
berkisar dari rendah sampai dengan sedang. Berdasarkan nilai ini, dikatakan bahwa
perairan di daerah penelitian telah terceinar kategori ringan sampai dengan berat,
Sedangkan hasil! perhitungan uji kesesuaian model menunjukkan bahwa lingkungan
yang selalu tidak stabil dan tertekan adalah stasiun I dan II; kondisi yang selalu stabil
adalah stasiun 111; kondisi yang tidak stabil adalah stasiun IV dan VI; dan kondisi yang
mengalami perbaikan ke arah yang stabil adelah stasivn V.

SUMMARY

Muh. Yusuf; Ibnu Pratikto; and Lilik Maslukah, 2005. The Impact Study of Waters
Pollution on Waters Environmental Quality and Ecosystem Stability of Babon River
Estuary of Semarang.

The aim of this research is to know the quality of waters environment, the
community structure of makrozoobenthos (H and E index values), and ecosystem
stability based on abundance distribution of the benthos.

The research method is case study. The sample is taken three times with the
interval of 14-15 days. Data analysis to know the waters quality use Sea Water Quality
Standard, IMLP. The analysis to know community structure of the benthos use diversity
(H’) and equity index (E). The analysis to know ecosystem stability use 3 models, that
are : Motomura, Prseston and Mc. Arthur models.

Based on the result of water physics-chemistry parameter measurement shown
that some parameter TSS, BODS5, COD, N-NH3, deterjen, and heavy metals Cr6+ and
Cd have been over the needed as stated in Sea Water Quality Standard; so based on the
IMLP value shown that the waters quality had indicated criteria: bad upto medium level.

The diversity index value of macrozoobenthos between low until medium levels;
so on based that level to be called waters in this researched location has been polluted in
the low up to the highly category (levels). '

Based on the suitability model showed, the ecosystem environment were always
not stable at stasion I and II; the environment condition was always stable at stasion I1I;
the condition that had trend to decrease not stable at stasion IV and VI; and the
condition had trend to stable ecosystem at stasion V.,
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pesatnya laju pembangunan dan meningkatnya jumlah penduduk di berbagai
kota besar di Indonesia seperti di kota Semarang, secara nyata telah menimbulkan
dampak berupa meningkatnya jumlah buangan berupa limbah (waste) yang berasal
dari berbagai kegiatan manusia baik di lahan atas (upland) terutama kegiatan yang
menempati wilayah pesisir-pantai seperti industri, intensifikasi pertanian dan
perikanan (tambak udang), pengembangan permukiman, pengembangan pelabuhan,
lalu-lintas kapal-kapal laut, dan bentuk-bentuk kagiatan manusia lainnya, yang telah
mencemari air, tanah dan udara. |

Saat ini ancaman serius terhadap kualitas perairan pantai (laut) di Indonesia
adalah limbah industri, imbah manusia, pelumpuran dan turbiditas (kekeruhan) dari
sungai, tumpahan minyak lepas pantai dan pembuangan limbah industri ke laut.
Sedangkan menurut Sutamihardja (1993) bahwa masalah pencemaran air di
sepanjang pantai Utara Pulau Jawa diperbesar oleh adanya pemusatan industri di
wilayah tersebut.

Muara sungai Babon berada di wilayah kelurahan Trimulyo, kecamatan
Genuk, Pemerintah Kota Semarang, Propinsi Jawa Tengah, Muara sungai di atas
tepatnya berada di sisi Timur kota Semarang yang berjarak sekitar 10 km dari pusat
kota. Secara geograﬁs Kota Semarang terletak pada posisi antara 06°53'00" LS -
06°.57'00" LS dan 110°.24'.00" BT — 110°.26'.00" BT.

Berdasarkan atas pemberitaan yang pernah beberapa kali muncu! di mass
media (Suara Merdeka dan Kompas pada tahun 2000) serta berdasarkan atas hasil pra
survei (secara visual) ke lapangan pada tahun yang sama, sungai Babon diduga telah
tercemar karena menerima dan menampung buangan limbah yang berasal dari
sejumlah industri yang terdapat di kawasan industri Terboyo dan sepanjang jalan raya
Kaligawe terutama yang berada di sekitar sungai Babon, Berdasarkan data yang
tercatat di Kantor Wilayah Depariemen Perindustrian Propinsi Jawa Tengah (1999)
disebutkan bahwa sejumiah industri yang beroperasi di kawasan industri Terboyo dan
sepanjang jalan raya Kaligawe yang merupakan hulu sungai Babon, terdiri dari
sejumlah industri yang menghasilkan produk-produk kertas, kemasan karton,
percetakan, garmen pakaian, tekstil, penyamakan kulit, galvanis, baterai, keramik,



cold storage ikan dan udang, makanan dan bumbu masak (penyedap masakan). Jenis-
jenis industri ini sangat berpotensi menghasilkkan limbah-limbah organik dan
anorganik yang bersifat racun yang sangat membahayakan bagi kehidupan organisme
perairan seperti ikan, udang (crustasea), moluska dan terutama biota makrobenthos,
karena organisme jenis ini memiliki sifat hidup yang pasif dan hidupnya relatif
menetap di dasar perairan, sehingga sulit menghindarkan diri jika terjadi pencemaran.

Unfuk mengetahui seberapa jauh pengaruh pencemaran yang terjadi di sungai
Babon terhadap kondisi kualitas lingkungan perairan dan kehidupan organisme di
daerah muaranya, maka dirasa penting untuk dilakukan penelitian tentang “dampak
pencemaran perairan terhadap kualitas air dan stabilitas ekosistem” yang kajiannya
didasarkan atas parameter fisika, kimia dan biologi.

1.2. Pendekatan Masalah

Dalam penelitian ini, perumusan atau pendekatan masalah lebih ditekankan
pada adanya gangguan bahan pencemar dan pengaruh yang ditimbulkannya terhadap
kualitas air (parameter fisika, kimia) dan organisme perairan (parameter biologi)
dalam hal ini makrozoobenthos. Sebagai sumber pencemamnya yakni kegiatan
industri, pertambakan, dan permukiman. Bahan pencemar atau polutan yang masuk
- (dibuang) ke sungai Babon akan terbawa oleh aliran sungai tersebut hingga mencapai
daerah muaranya. Polutan yang terbawa oleh aliran sungai dan sepanjang menuju ke
daerah muara akan mengalami pengenceran (dilusi). Polutan yang mencapai daerah
muara ini pada konsentrasi tertentu akan menyebabkan menurunnya kualitas air,
ditandai oleh berubahnya sifat-sifat fisika-kimia perairan yang pada proses
selanjutnya akan membahayakan bagi kehidupan organisme perairan terutama
makrozoobenthos, karena sifat hidup hewan ini yang relatif menetap di dasar
perairan. Kehidupan organisme perairan dapat tercermin dari struktur komunitasnya
terutama nilai indeks keanekaragaman jenis, karena nilai ini dapat digunakan sebagai
indikator atau petunjuk bagi suatu daerah perairan yang telah tercemar. Perairan yang
telah tercemar oleh bahan yang bersifat toksik selain membahayakan bagi organisine
penghuninya juga akan berakibat lebih lanjut terhadap terganggunya keseimbangan
(stabilitas) ekosistem perairan di daerah penelitian,

Dengan demikian, lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian i
mencakup aspek atau parameter fisika, kimia dan biologi perairan, serta fisika tanah
(sedimen) dasar perairan vang menjadi tempat hidup (substrat) bagi organisme
benthos. Secara skematis pendekatan masalah penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema Pendekatan Masalah dalam Penelitian






